
 

 

6 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tinjauan Tanaman 

2.1.1 Sereh Wangi  

 

Gambar 2. 1 Tanaman Sereh Wangi (Pentaglobal.com) 

 Anggota genus Cymbopogon (Poaceae) adalah sumber penting minyak 

atsiri alami yang banyak digunakan dalam rasa, wewangian, senyawa pembersih 

dan obat-obatan. Ada dua jenis minyak atsiri sereh wangi yang tersedia di pasaran, 

yaitu tipe Ceylon, dan tipe Jawa yang diproduksi dari dua spesies Cymbopogon 

yang berbeda yaitu Cymbopogon nardus, dan Cymbopogon winterianus (Verma 

dkk, 2020). Serai jenis cymbopogon winterius atau dikenal dengan sereh tipe Jawa, 

winterianus berasal dari kata “winter’ dimana nama ini yang membesarkannya 

sebagai spesies terpisah pada abad ke-19. Kebanyakan serai ditanam secara 

komersial untuk minyak atsirinya dan untuk pasar local sebagai penyedap dan 

bumbu. Tanaman serai banyak ditemukan di daerah Jawa khususnya di dataran 

rendah yang memiliki ketinggian 60-140 mdpl (Zabila dkk, 2021). 

 Sereh wangi (Cymbopogon winterianus) merupakan tanaman berupa 

rumput-rumputan tegak, dan mempunyai akar yang sangat dalam dan kuat, 

batangnya tegak, membentuk rumpun. Tanaman ini dapat tumbuh hingga tinggi 1 

sampai 1,5 meter. Daunnya merupakan daun tunggal, lengkap dan pelepah daunnya 

silindris, gundul, seringkali bagian permukaan dalam berwarna merah, ujung 

berlidah, dengan panjang hingga 70-80 cm dan lebar 2-5 cm (Segawa dkk, 2007).  

2.1.2 Klasifikasi  

Menurut (Plantmor) tanaman sereh wangi (Cymbopogon winterianus) 

memiliki klasifikasi sebagai berikut: 
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Kingdom  : Plantae 

Subkingdom : Trachebionta 

Divisi  : Magnoliophyta 

Subdivisi  : Spermatophyta 

Kelas  : Monocotyledone 

Ordo  : Poales 

Family  : Poaceae 

Genus  : Cymbopogon 

Spesies  : Cymbopogon winterianus 

2.1.3 Kandungan Kimia 

Kandungan kimia dari tanaman sereh wangi Cymbopogon winterianus 

memiliki kandungan senyawa alkaloid, saponin, flavonoid, polifenol dan 

minyak atsiri. Minyak atsiri sereh wangi mengandung geraniol 14,2-53%, 

sitonelol 8,2-16,4%, sitronela 2,2-55,4% (Verma dkk, 2020). Pada umumnya 

minyak atsiri memiliki gugus fungsi hidroksil (-OH) dan karbonil yang 

berperan sebagai antibakteri yang bekerja dengan mengganggu proses 

pembentukan membrane (dinding sel) agar tidak terbentuk sempurna (Bota 

dkk, 2015). Sitronella (C10H160) dan geraniol (C10H180) merupakan senyawa 

yang bersifat antijamur dan termasuk kelompok terpenoid yang tergolong 

monoterpen yang mampu menekan pertumbuhan jamur pathogen 

(Nurmansyah, 2019). 

2.2 Tinjauan Surfaktan 

Surfaktan adalah zat aktif permukaan atau molekul yang bekerja pada 

bidang permukaan yang dapat menurunkan tegangan antara dua antarmuka cair 

yang tidak dapat bercampur. Surfaktan terbagi menjadi dua bagian yaitu kepala 

dan ekor. Bagian kepala surfaktan merupakan bagian polar (hidrofilik) dimana 

pada bagian ini dapat bermuatan positif, negatif, ataupun netral. Sedangkan 

pada umumnya bagian ekor merupakan bagian non polar (lipofilik) yang 

tersusun atas ranrai alkil yang panjang. Surfaktan dapat menurunkan tegangan 

permukaan dan tegangan antarmuka, meningkatkan kestabilan partikel yang 

terdispersi, serta mengontrol jenis formulasi baik itu minyak dalam air (o/w) 
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maupun air dalam minyak (w/o) dimana hal ini disebabkan oleh sifat ganda 

yang dimiliki molekulnya (Utami dkk, 2019). 

Surfaktan diklasifikasikan menjadi beberapa golongan yakni surfaktan 

anionik, kationik, nonionik, dan amfoterik. Penggolongan ini berdasarkan 

disosiasi elektrolitiknya. 

a. Surfaktan Anionik 

Surfaktan anionik adalah surfaktan yang menghasilkan 

surfaktan bermuatan negatif dalam larutan air. Contohnya berasal 

dari sulfat, karbosilat, atau gugus sulfonat (Yapijaki C & Wang 

L.K, 2006). 

b. Surfaktan Kationik 

Surfaktan kationik merupakan jenis surfaktan yang ketika 

berada dalam larutan air maka akan menghasilkan ion bermuatan 

positif terutama senyawa nitrogen kuartener seperti senyawa amina 

dan derivatnya, serta garam amonium kuartener. Surfaktan jenis ini 

memiliki sifat pembersih yang kurang baik sehingga 

penggunaannya sebagai detergen jarang ditemui (Chengguo H dkk, 

2004). 

c. Surfaktan Nonionik 

Surfaktan nonionik adalah surfaktan yang bagian alkilnya 

tidak bermuatan, biasanya merupakan amida asam karbosilat, ester, 

serta turunannya dan eter. Sejak tahun 1960an jenis surfaktan ini 

telah dimanfaatkan sebagai bahan aktif dalam formulasi deterjen 

(Reni Mulyani, 2017). 

d. Surfaktan Amfoter 

Surfaktan amfoter adalah jenis surfaktan yang mengandung 

dua muatan yang berlawanan dan dapat membentuk surfaktan 

amfoter. Pada surfaktan jenis ini perubahan muatan terhadap pH 

akan mempengaruhi pembentukan busa, pembasahan dan 

karakteristik dari detergen yang dihasilkan (Genarro 1990; 

(Mulyani, 2017)). 
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2.2.1 Cocamide DEA 

Cocamide DEA merupakan nama lain dari Coconut Oil diethanolamine 

yang diproduksi dari reaksi penyulingan minyak kelapa dengan 

diethanolamine dan katalisnya adalah sodium methoxide, selain menghasilkan 

cocamide DEA, juga dihasilkan 5% asam lemak amide dan 10% gliserin 

(Andersen, 1996). Bahan ini sering digunakan pada produk kosmetik sebagai 

pembuat busa surfaktan (surface active agent) dan meningkatkan agen 

viskositas zat (Gottschalck & Bailey, 2010). Penggunaan Cocamide DEA 

sebenarnya dibatasi kadar kandunganya yaitu ≤ 10% dan seharusnya tidak 

digunkan pada bahan kosmetik (CIR, 2011). 

Cocamide DEA tergolong dalam surfaktan nonionik, yaitu surfaktan 

yang tidak megionisasi semua ion yang terdapat pada larutan dan gugus yang 

mengandung oksigen membentuk hidrofilik, melarut dengan adanya ikatan 

hydrogen dengan air. Kelebihan dari surfaktan nonionik yaitu baik untuk kulit 

dan kompatibel terhadap bagian mata, kebanyakan surfaktan tipe ini digunakan 

sebagai cleansing agent dan emulsifier (Rachmawati, 2019). Berdasarkan 

beberapa penelitian yang dilakukan pada kulit hewan, Cocamide DEA 

digolongkan sebagai karsinogen (berpotensi mencetuskan sel kanker pada 

konsentrasi tertentu). Selain itu, kontak cairan ini pada kulit dalam konsentrasi 

tertentu dapat memicu iritasi pada orang yang sensitif (Rachmawati, 2019). 

2.3 Tinjauan Staphylococcus aureus 

2.3.1 Staphylococcus aureus 

 

Gambar 2. 2 Staphylococcus aureus 

Staphylococcus aureus ialah bakteri gram positif yang mengakibatkan 

berbagai macam penyakit klinis. Bakteri ini tidak menimbulkan inveksi pada 
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kulit yang sehat, tetapi jika dibiarkan memasuki jaringan internal atau aliran 

darah, bakteri ini dapat menyebabkan infeksi yang serius (Park & Seo, 2022). 

Menurut Herlina dkk. (2015)  dalam sitasi (Karimela dkk, 2017) menyatakan 

bahwa bakteri Staphylococcus aureus dapat menyebabkan berbagai jenis 

infeksi seperti infeksi kulit ringan, infeksi sistemik hingga keracunan makanan. 

2.3.2 Klasifikasi 

Klasifikasi Staphylococcus aureus ialah sebagai hal berikut: 

Divisi  : Protophyta atau Schizophyta 

Kelas  : Schizomycetes 

Bangsa  : Eubacteriales 

Suku  : Micrococcaceae 

Marga  : Staphylococcus 

Spesies  : Staphylococcus aureus 

2.3.3 Patogenis 

Stalphylococcus merupalkaln floral normall yalng aldal paldal kulit, salluraln 

pencernalaln, daln salluraln pernalfalsaln paldal malnusial. Staphylococcus aureus 

bersifalt paltogenik daln invalsive, yalng menyebalbkaln hemolisis, terbentuknyal 

koalgulalse, jugal malmpu meralgikaln malnnitol (Walrsal, 1994). Stalphylococcus 

jugal balnyalk ditemukaln paldal bendal-bendal disekitalr malnusial (Jalwetz dkk, 

2005). 

Stalphylococcus alureus aldallalh balkteri palthogen penyebalb infeksi. 

Dalpalt meyebalbkaln penyalkit mulali dalri ringaln hinggal beralt. Infeksi 

Stalphylococcus alureus locall talmpalk sebalgali jeralwalt, infeksi folikel ralmbut, 

altalu albses. Paldal orgaln dallalm Stalphylococcus alureus dalpalt menyebalbkaln 

infeksi endocalrditis, pneumonial daln paldal lukal terbukal. Stalphylococcus alureus 

memiliki balgialn pendukungnyal sallalhsaltunyal balkteri palthogen yalitu dinding 

sel. Stalphylococcus sp. yalng terdiri dalri peptidoglikaln. Falktor dalri balkteri 

Stalphylococcus alureus yalng mengalkibaltkaln infeksi aldallalh resistensi terhaldalp 

alntibiotik. 
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2.3.4 Sifat Kultur 

Stalphylococcus alureus berkembalng bialk dengaln balik paldal bermalcalm 

medial balkteriologik dibalwalh sualsalnal alerobic altalu mikro-alerobik. Betrumbuh 

dengaln cepalt paldal suhu 370C tetalpi pembentukaln pigmen yalng optimall yalitu 

paldal suhu kalmalr 20-300C. paldal medial paldalt koloni bisal berbentuk bulalt, 

menonjol, hallus, daln berkilalu membentuk bermalcalm malcalm walrnal kuning 

keemalsaln (Jalwetz dkk, 2005). 

2.4 Metode Pengujian Aktivitas Antibakteri 

Alntibalkteri iallalh senyalwal yalng dipalkali untuk mengontrol 

perkembalngaln balkteri yalng bersifalt negaltif. Pengendallialn ini dilalkukaln untuk 

mencegalh penyebalraln infeksi altalu penyalkit, menghilalngkaln mikroorgalnisme 

paldal inalng yalng telalh terinfekali, sertal menghindalri terjaldinyal pembusukkaln 

jugal perusalkaln balhaln oleh mikroorgalnisme, uji alktivitals ini aldal 2 yaitu: 

1. Dilusi 

Paldal prinsipnyal alntibiotik diencerkaln hinggal diperoleh beberalpal 

konsentralsi. Metode yalng dipalkali aldal dual malcalm, yalitu metode dilusi kalldu 

disebut jugal dengaln dilusi calir daln metode dilusi algalr altalu dilusi paldalt. Paldal 

dilusi calir, malsing-malsing konsentralsi obalt ditalmbalh suspensi kumaln altalu 

balkteri dallalm medial. Sedalngkaln dallalm dilusi paldalt, tialp konsentralsi obalt 

dicalmpur dengaln medial algalr, lallu ditalnalmi balkteri. Pertumbuhaln balkteri 

ditalndali oleh aldalnyal kekeruhaln setelalh 16-20 jalm diinkubalsi. Konsentralsi 

terendalh yalng menghalmbalt pertumbuhaln balkteri ditunjukkaln dengaln tidalk 

aldalnyal kekeruhaln, daln disebut dengaln Konsentralsi Halmbalt Minimall 

(KHM). Malsing-malsing konsentralsi alntibiotik yalng menunjukkaln 

halmbaltaln pertumbuhaln ditalnalm paldal algalr paldalt medial pertumbuhaln 

balkteri daln diinkubalsi. Konsentralsi terendalh 25 dalri alntibiotik yalng 

membunuh 99,9% inokulum balkteri disebut Konsentralsi Balkterisid 

Minimall (walsitalningrum, 2009). 

2. Difusi  

Prinsip metode difusi yalitu uji potensi yalng berdalsalrkaln 

pengalmaltaln luals daleralh halmbaltaln pertumbuhaln balkteri kalrenal 

berfungsinyal alntibalkteri dalri titik alwall pemberialn ke daleralh difusi. Metode 
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difusi aldal beberalpal calral yalitu calral Kirby Baluer, calral sumuraln daln calral pour 

plalte. 

A. Calral Kirby Baluer 

Beberalpal koloni kumaln dalri pertumbuhaln 24 jalm dialmbil, 

disuspensikaln ke dallalm 0,5 ml BHI calir, diinkubalsikaln selalmal 5-8 jalm 

paldal 37°C. Suspensi ditalmbalh alkualdes 10 steril hinggal kekeruhaln 

tertentu sesuali dengaln stalndalr konsentralsi balkteri 108 CFU/ml.Kalpals 

lidi steril dicelupkaln ke dallalm suspensi balkteri lallu ditekaln-tekaln paldal 

dinding talbung hinggal kalpalsyal tidalk terlallu balsalh, kemudialn dioleskaln 

paldal medial algalr hinggal raltal. Kemudialn kertals salmir (disk) yalng 

mengalndung alntibalkteri diletalkkaln di altalsnyal, diinkubalsi paldal 37ºC 

selalmal 18-24 jalm (Dzen dkk, 2003). Halsilnyal dibalcal: 

1. Zonal raldikall, merupalkaln sualtu daleralh di sekitalr disk dimalnal salmal 

sekalli tidalk ditemukaln aldalnyal pertumbuhaln balkteri, potensi 

alntibalkteri diukur dengaln mengukur dialmeter dalri zonal raldikall 

(Dzen dkk, 2003). 

2. Zonal irraldikall, yalitu sualtu daleralh di sekitalr disk dimalnal 

pertumbuhaln balkteri dihalmbalt oleh balkteri tetalpi tidalk dimaltikaln. 

Paldal zonal irraldikall alkaln terlihalt pertumbuhaln yalng kuralng subur 

dibalnding dengaln daleralh di lualr pengalruh alntibalkteri tersebut (Dzen 

dkk, 2003). 

 

B. Calral Pour Plalte 

Setelalh dibualt suspensi kumaln dengaln lalrutaln BHI salmpali konsentralsi 

stalndalr (108 CFU/ml), lallu dialmbil saltu maltal ose daln dimalsukkaln 

kedallalm 4ml algalr balse 1,5% dengaln temperaltur 50⁰C. Suspensi kumaln 

tersebut dibualt homogen daln ditualng paldal medial algalr Mueller Hinton. 

Setelalh beku, kemudialn dipalsalng disk alntibiotik (diinkubalsi 15-20 jalm 

paldal suhu 37⁰C) dibalcal daln 27 disesualikaln dengaln stalndalr malsing-

malsing alntibiotik (Jalwetz dkk, 2001). 

C. Calral Sumuraln 
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Beberalpal koloni kumaln dalri pertumbuhaln 24 jalm dialmbil, 

disuspensikaln ke dallalm 0,5 ml BHI calir, diinkubalsikaln 5-8 jalm paldal 

suhu 37ºC. Suspensi ditalmbalh alkualdes steril hinggal kekeruhaln tertentu 

yalng sesuali dengaln stalndalr konsentralsi balkteri 108 CFU per ml. Kalpals 

lidi steril dicelupkaln ke dallalm suspensi balkteri lallu ditekaln-tekaln paldal 

dinding talbung hinggal kalpalsnyal tidalk terlallu balsalh, kemudialn 

dioleskaln paldal permukalaln medial hinggal raltal. Medial algalr dibualt 

sumuraln dengaln galris tengalh tertentu, ke dallalm sumuraln diteteskaln 

lalrutaln alntibalkteri kemudialn diinkubalsi paldal 37ºC selalmal 18-24 jalm. 

Halsilnyal dibalcal seperti paldal calral Kirby Baluer (Dzen dkk, 2003). 

2.5 Tinjauan Kulit 

 

Gambar 2. 3 Kulit (Kalangi, 2014) 

Kulit aldallalh jalringaln paldal balgialn palling lualr yalng berfungsi melindungi 

daln menutupi permukalaln tubuh, daln berhubungaln dengaln selalput lender yalng 

melalpisi ronggal-ronggal malsuk paldal permukalaln kulit. Kulit aldallalh orgaln vitall sertal 

cerminn Kesehaltaln daln kehidupaln. Kulit jugal beralgalm paldal kealdalaln rals, umu, 

seks, daln iklim (Kalangi, 2014). 

2.5.1 Anatomi Kulit 

Kulit iallalh jalringaln altalu lalpisaln yalng menyeliputi seluruh tubuh daln 

melindungi tubuh dalri alncalmaln lualr tubuh seperti palthogen, balkteri, daln lalin 

lalin. Kulit jugal balgialn tubuh yalng penting sehinggal perlu perhaltialn khusus 

untuk mempercalntik tubuh. Kulit mencalkup pembungkus permukalaln tubuh 

termalsuk kelenjalr, kuku, daln ralmbut. Permukalaln kulit bermualral paldal kelenjalr 

mukosal daln kelenjalr keringalt. 
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Hispaltologis kulit terdiri altals 3 lalpisaln utalmal yalkni: lalpisaln epidermis, 

dermis, daln subkutaln (hypodermis). 

1. Lalpisaln epidermis 

Dallalm lalpisaln epidermis balnyalk mengalndung sel keraltinosit yalng 

mengalndung protein keraltin. Secalral histologis, epidermis dibalgi menjaldi 

limal lalpisaln yalitu, lalpisaln lusidum, lalpisaln gralnulosum, lalpisaln talnduk 

(straltum korneum), lalpisaln spinosum daln lalpisaln balsall. Dalri palndalng 

kosmetik, epidermis aldallalh balgialn kulit yalng menalrik kalrenal kosmetikal 

dipalkali paldal balgialn epidermis. 

Aldal beberalpal jenis kosmetik yalng dipalkali hinggal ke dermis, tetalpi 

epidermis menjaldi tujualn utalmal. Keteballaln epidermis berbedal bedal paldal 

balgialn tubuh, yalng palling teball yalitu 1milimeter yalng beraldal paldal telalpalk 

kalki daln telalpalk talngaln, lalpisaln tipis berukuraln 0,1 milimeter yalitu aldal paldal 

kelopalk maltal, pipi, dalhi daln perut (Timur & Latifah, 2019). 

2. Lalpisaln Dermis 

Dallalm dermis salngalt balnyalk pembuluh-pembuluh dalralh, seralbut 

salralf, kelemjalr minyek, kelenjalr keringalt, daln folikel ralmbut. Terdalpalt 

aldneksal aldneksal kulit seperti folikel ralmbut, palpillal ralmbut, kelenjalr 

keringalt, salluraln keringalt, kelenjalr sebalseal, otot penegalk ralmbur, ujung 

pembuluh dalralh daln ujung salralf, jugal sebalgali seralbut lemalk yalng beraldal 

paldal lalpisaln lemalk balwalh (TAMBUNAN, 2019). 

 

3. Lalpisaln subkutis 

Lalpisaln subkutis terdiri dalri kumpulaln sel-sel daln dialntalral 

kumpulaln ini berjallaln seralbut seralbut jalringaln ikalt dermis. Sel lemalk ini 

berbentuk bulalt daln intinyal beraldal dipinggir daln membentuk seperti cincin. 

Lalpisaln ini disebut penikutus aldiposus, yalng keteballalnnyal tidalk salmal paldal 

tialp tempalt daln pembalgialn lalki-lalki daln perempualn tidalk salmal (berlalinaln). 

Gunal lalpisaln lemalk yalitu sebalgali shok breker pegals/ bilal tekalnaln tralumal 

mekalnis yalng menimpal kulit, isolaltor palnals/ mempertalhalnkaln suhu, 

penimbunaln kallori daln talmbalhaln untuk mempercalntik tubuh (Nur, 2014). 
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2.6 Fungsi Kulit 

Fungsi kulit secalral umum (Nur, 2014): 

1. Fungsi proteksi 

Kulit menjalgal tubuh terhaldalp galnggualn fisik, misallnyal tekalnaln; gesekaln; 

talrikaln; zalt kimial yalng bersifalt iritaln; terkenal palnals, misallnyal sengaltaln UV, 

raldialsi; galnggualn infeksi terutalmal kumaln malupun jalmur. 

2. Fungsi albsorbs 

Kulit yalng sehalt tidalk mudalh menyeralp alir, lalrutaln daln bendal paldalt, tetalpi 

caliraln yalng mudalh mengualp lebih mudalh diseralp, begitu pun yalng lalrut 

lemalk. Kemalmpualn albsorpsi kulit dipengalruhi oleh teball tipisnyal kulit, 

hidralsi, kelembalbaln, metalbolisme daln jenis vehikulum. Penyeralpaln dalpalt 

berlalngsung melallui celalh alntalral sel, menembus sel-sel kelenjalr, tetalpi lebih 

balnyalk melallui selsel epidermis dalripaldal melallui mualral kelenjalr. 

3. Fungsi ekskresi  

Kelenjalr kulit mengelualrkaln zalt-zalt yalng tidalk berfungsi altalu sisal dalri 

metalbolism dallalm tubuh yalng berupal NalCl, alsalm uralt, ureal daln almmonial. 

4. Fungsi persepsi 

Kulit terdiri dalri ujing ujung salralf sensorif dallalalm dermis daln subkutis. 

Persepsi terhaldalp ralngsalngaln palnals diperalnkaln oleh baldaln ruffini dallalm 

dermis daln subkutis. Ralngsalngaln dingin diperalnkaln oleh baldaln Kraluse 

yalng beraldal di dermis. Ralngsalngaln peralbalaln diperalnkaln oleh baldaln talktil 

missner di palpillal dermis. Sedalngkaln ralngsalngaln tekalnaln diperalnkaln oleh 

baldaln valter palccini di epidermis. 

5. Fungsi pengalturaln suhu tubuh 

Peraln ini dilalkukaln dengaln calral mengelualrkaln keringalt daln mengerutkaln 

pembuluh dalralh kulit (otot berkontralksi).  

6. Fungsi pembentukaln pigmen  

Pigmen terbentuk dalri sel melalnosit. Pigmen disebalr ke melallui talngaln 

talngaln dendrit daln melalnofalg. 

7. Fungsi pembentukaln vitalmin D 
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Dengaln merubalh 7 dihidroksil kolesterol dengaln balntualn sinalr maltalhalri. 

Nalmun kebutuhaln vitalmin D tidalk cukup dalri hall tersebut, sehinggal 

penalmbalhaln vitalmin D malsih tetalp diperlukaln. 

2.7 Sabun Mandi Cair 

2.7.1 Definisi 

Salbun malndi calir iallalh sedialaln berbentuk calir yalng berfungsi 

membersihkaln kulit dalri balhaln dalsalr salbun yalitu dengaln penalmbalhaln 

surfalktaln, penstalbil busal, pengalwet, pewalrnal daln pewalngi yalng diperbolehkaln 

untuk malndi talnpal mengalkibaltkaln iritalsi paldal kulit. Keuntungaln dalri salbun 

malndi calir yalitu penggunalalnnyal yalng pralktis kalrenal kemalsaln bisal berupal 

botol altalu waldalh tertutup, sehinggal mudalh untuk dibalwal daln tidalk mudalh 

terkontalminalsi kumaln, disisi lalin kelembalbaln salbun calir lebih tinggi 

dibalndingkaln dengaln salbun paldalt (Faikoh, 2017). 

Tegangan antar muka kotoran dan permukaan kulit diturunkan oleh 

surfaktan dalam sabun cair. Surfaktan merupakan molekul ampifilik yang 

bagian kepalanya bersifat hidrofilik memiliki sifat larut dalam air sedangkan 

bagian ekornya bersifat hidrofobik memiliki sifat yang tidak larut dalam air. 

Karena adanya gugus yang berbeda tersebut, surfaktan dapat membersihkan 

kotoran yang terdapat di permukaan kulit. Bagian ekor surfaktan akan 

berikatan dengan kotoran dan ketika dibilas dengan air bagian kepala surfaktan 

akan mendekati air kemudian kotoran akan ikut tereleminasi dari tubuh 

(Darusman dkk, 2023). 

Salbun yalng dibualt iallalh sedialaln surfalctalnt-balsed type skin clealnser 

berwujud caliraln kentall tralnspalraln. Merupalkaln sualtu calmpuraln yalng 

mengalndung surfalktaln daln balhaln talmbalhaln lalin yalng digunalkaln bersalmal 

dengaln alir untuk mencuci daln membersihkaln kotoraln (Faikoh, 2017). 

Sedialaln salbun calir dalpalt diformulalsikaln dengaln balhaln balhaln yalitu: 

1. Surfalktaln primer 

Yalng berfungsi untuk detergensi daln pembusalaln. Secalral umum, surfalktaln 

alnionik digunalkaln kalrenal memiliki sifalt pembusalaln yalng balik. Selalin itu, 

dalpalt pulal digunalkaln surfalktaln kaltionik, nalmun surfalktaln ini memiliki sifalt 
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mengiritalsi khususnyal paldal maltal, sehinggal perlu aldalnyal kombinalsi dengaln 

surfalktaln nonionik altalu almfoter (Rieger, 2000). 

2. Surfalktaln sekunder 

Surfalktaln yalng bekerjal mengaltalsi daln memperbaliki fungsi dalri surfalktaln 

primer berkalitaln dengaln detergensi daln pembusalaln. Beberalpal dalri jenis 

surfalktaln nonionik dalpalt digunalkaln kalrenal busal yalng dihalsilkaln lebih 

balnyalk daln stalbil (Rieger, 2000). 

3. Balhaln aldiktif altalu balhaln yalng dalpalt menunjalng formulal daln memberikaln 

kalralkteristik yalng dihalralpkaln paldal sedialaln: 

a. Pengaltur viskositals, salbun calir bialsalnyal dialplikalsikaln dengaln pmpal 

paldal waldalh altalu ditualng lalngsung. Kekentallan salbun calir perlu 

diperhaltikaln kalrenal kalitalnnyal dengaln prepalralsi, alplikalsi daln alktivitals 

penghalntalraln (Buchmalnn, 2001). 

b. Humektaln, balhaln ini dalpalt menalmbalh fungsi salbun calir yalitu 

memberikaln kesaln lembut paldal kulit. Hall tersebut dikalrenalkaln 

konsumen yalng tidalk halnyal menghendalki salbun calir untuk pembersih 

saljal. Bisalnyal balhaln yalng digunalkaln yalkni gliserin altalu alsalm lemalk 

bebals (Christialni, 2015). 

c. Algen penghelalt, yalitu balhaln yalng bisal mengkallalt ion Cal daln Mg paldal 

salalt pencucialn dengaln alir saldalh. Balhaln pengkelalt yalng digunalkaln 

EDTAl. 

d. Pengalwet, merupalkaln balhaln aldiktif untuk mempertalhalnkaln sedialaln 

salbun algalr talhaln terhaldalp jalmur. 

e. Penghalrum, berfungsi menalmbalh penerimalaln sedialaln oleh konsumen. 

Penghalrum yalng digunalkaln tidalk boleh menggalnggu stalbilitals dalri 

produk alkhir (Christialni, 2015). 

2.7.2 Acuan Formulasi 

Alcualn formulalsi yalng digunalkaln paldal penelitialn ini (widialwalti dkk, 

2016) sebalgali berikut: 
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Tabel II. 1 Acuan Formulasi 

Bahan Formulasi sediaan (%b/v) 

Minyalk altsiri sereh walngi 1 

Triethalnolalmin laluryl sulfalt 3 

Cocalmide DEAl 5 

PEG 400 20 

Propilenglikol 10 

Alsalm lalktalt 1,4 

Dinaltrium EDTAl 0,1 

Alqualdest Ald 100 

 

2.8 Tinjauan Bahan Eksipien 

2.8.1 Cocamide DEA 

 

Gambar 2. 4 Struktur kimia Cocamide DEA 

Cocalmide DEAl diproduksi dalri minyalk kelalpal. Minyalk nalbalti seperti 

kelalpal mengalndung faltty alcid, yalng terdalpalt dallalm jumlalh yalng besalr di allalm. 

Minyalk ini mudalh dihidrolisal dengaln menggunalkaln balhaln-balhaln untuk 

membentuk salbun allkalli daln gliserin. Proses Alcidificaltion dalri salbun kemudialn 

dihalsilkaln faltty alcid. Selalnjutnyal proses realksi faltty alcid dengaln almine 

menghalsilkaln Cocalmide DEAl. Cocalmide DEAl merupalkaln zalt yalng dalpalt 

menurunkaln tegalngaln permukalaln altalu surfalktaln. Semual surfalktaln dalpalt lalrut 

dallalm sebalgialn alir daln sebalgialn lemalk Hall ini yalng memungkinkaln kuallitals 

minyalk daln alir, yalng bialsalnyal tidalk dalpalt bercalmpur altalu tidalk dalpalt bersaltu. 

Cocalmide DEAl digunalkaln untuk meningkaltkaln kuallitals foalming (busal yalng 

terbentuk) sertal menstalbilkaln busal, selalin itu Cocalmide DEAl membalntu 

mengentallkaln produk seperti shalmpoo, halndsoalp, sertal sedialaln kosmetik 

lalinnyal. 
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2.8.2 TEA 

 

Gambar 2. 5 Struktur kimia TEA 

Caliraln kentall dengaln kekentallaln 100 Cps, berwalrnal kuning teralng, 

TEAl lalrut dallalm alir, dallalm walhalh tertutup balik, membentuk gel paldal suhu 

rendalh, bialsalnyal tersedial dallalm bentuk lalrutaln encer 35%-40% dengaln pelalrut 

alir, pH 10,5 (HPE hal 754). TEA juga berfungsi sebagai alkaline agent 

(penyeimbang asam-basa) dan penetral pH. TEA menghalsilkaln gelembung 

yalng kecil daln terus menerus daln balnyalk digunalkaln untuk produk pembersih 

seperti shalmpo daln salbun malndi (Manus, 2016). 

2.8.3 PEG 400 

 

Gambar 2. 6 Struktur kimia PEG 400 

 Berbentuk caliraln kentall, tidalk berwalrnal altalu sedikit berwalrnal kuning, 

tidalk berbalu daln ralsal palhit. Lalrut dallalm alir, alseton, allkohol, gliserin daln glikol 

Secalral kimialwi stalbil di udalral daln di dallalm lalrutaln, tidalk mendukung 

pertumbuhaln mikrobal, daln tidalk menjaldi tengik. Dengaln beberalpal pewalrnal, 

pengalwet palralben, fenol, daln sorbitol.  Balsis sallep daln supositorial, pelalrut, 

pelicin paldal sedialaln kalpsul daln talblet. Dallalm sedialaln lalrutaln dalpalt mengaltur 

viskositals daln konsistensi lalin. Bilal digunalkaln bersalmal dengaln pengemulsi, 

PEG dalpalt bertindalk sebalgali co surfaktan, kususnya surfaktan kedua yang 

digunakan Bersama dengan surfaktan primer (Nafisah dkk, 2021). 
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2.8.4 Propilenglikol 

 

Gambar 2. 7 Struktur kimia Propilenglikol 

Berupal caliraln tidalk berwalrnal, kentall, pralktis tidalk berbalu, ralsal malnis, 

sedikit alsalm yalng menyerupali yalng gliserin. Lalrut dallalm alir, alseton, allkohol, 

gliserin daln glikol. Paldal suhu dingin propilenglikol stalbil dallalm waldalh tertutup 

dengaln balik, tetalpi paldal suhu tinggi daln tempalt terbukal cenderung untuk 

teroksidalsi, menghalsilkaln produk-produk seperti propionalldehyde, alsalm 

lalktalt, alsalm piruvalt daln alsalm alsetalt. Propilenglikol secalral kimialwi stalbil bilal 

dicalmpur dengaln etalnol (95%), gliserin, altalu alir, lalrutaln dalpalt disterilkaln oleh 

alutoclalve. Propilenglikol higroskopis daln halrus disimpaln dallalm waldalh 

tertutup balik, terlindung dalri calhalyal, di tempalt yalng dingin, kering. Dengaln 

realgen pengoksidalsi seperti potalsium permalngalnalt. Pengalwet, humektaln, 

pelalrut altalu peningkalt kelalrutaln.  

Propilenglikol pada formulasi ini digunakan sebagai humektan, 

humektan dapat mempertahankan kadar air pada sediaan yang dioleskan pada 

permukaan kulit dan mendistribusikan kelembaban tersebut ke epidermis 

sampai suhu dan kelembaban tertentu (Soeratri dkk, 2004). 

2.8.5 Asam Laktat 

 

Gambar 2. 8 Struktur kimia Asam laktat 

Alsalm lalktalt ini pralktis tidalk berbalu, tidalk berwalrnal altalu sedikit 

kekuningaln, caliraln kentall, higroskopis, nonvolaltil. Lalrut dallalm alir, etalnol, 

dietil eter, daln pelalrut orgalnik lalinyal yalng dalpalt lalrut dengaln alir. Alkaln tetalpi 

alsalm lalktalt tidalk lalrut dallalm benzene daln kloroform.  Alsalm lalktalt bersifalt 
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higroskopis daln alkaln membentuk produk kondensalsi seperti alsalm polilaktik 

ketikal kontalk dengaln alir. Alsalm lalktalt halrus disimpaln dallalm waldalh tertutup 

dengaln balik di tempalt yalng dingin, kering. Inkompaltibel dengaln algen 

pengoksidalsi, iodidal, daln allbumin. Berealksi kerals dengaln alsalm fluoridal daln 

alsalm nitralt.Pembualt sualsalnal alsalm, pengaltur pH (Sinaga dkk, 2022). 

Asam laktat adalah pelarut alami yang digunakan sebagai bahan 

pembersih logam. Pada industry farmasi, asam laktat digunakan sebagai 

pengental dan salah satu bahan dalam pembuatan tablet. Penggunaan asam 

laktat pada produk kosmetika juga ditemui sebagai pelembab kulit yang 

mampu memperbaiki kulit kering, menghilangkan bekas jerawat, memperbaiki 

warna kulit, dan mencegah kerusakan jaringan kulit (Jin Bo dkk, 2005). Alsalm 

lalktalt ini jugal digunalkaln sebalgali pengalwet malkalnaln, injeksi, dallalm bentuk 

lalktalt, sebalgali sumber bikalrbonalt untuk pengobaltaln alsidosis metalbolik, 

sebalgali algen spermicidall, pengobaltaln leukorrhealdaln dallalm formulalsi topikall 

untuk pengobaltaln kutil (Sinaga dkk, 2022). 

2.8.6 Natrium benzoat 

 

Gambar 2. 9 Struktur kimia Natrium benzoat 

Butiraln altalu serbuk halblur; putih; tidalk berbalu altalu halmpir tidalk 

berbalu. Lalrut dallalm 2 balgialn alir, daln dallalm 90 balgialn etalnol 95%. Stalbil paldal 

tempalt sejuk daln kering. Tidalk kompaltibel dengaln senyalwal kualrtener, gelaltin. 

Alktivitals pengalwet dalpalt berkuralng dengaln aldalnyal interalksi dengaln kalolin 

altalu surfalktaln nonionik (Purnamasari, 2019). 

Natrium benzoate terutama digunakan sebagai pengawet antimikroba 

dalam kosmetik, makanan dan obat-obatan. Dapat digunakan dalam 

konsentrasi 0,02-0,05% pada oral, 0,5%, pada produk parenteral dan 0,1-0,5% 

pada sediaan kosmetik. Natrium benzoate juga bersifat bakteriostatik dan sifat 
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antijamur disebabkan oleh benzoate yang tidak terdisosiasi, pH 2-5 (HPE hal 

617). 

2.8.7 Dinatrium EDTA 

 

Gambar 2. 10 Struktur kimia Dinatrium EDTA 

Serbuk halblur, putih, tidalk berbalu, ralsal algalk alsalm Lalrut dallalm 11 

balgialn alir, sukalr lalrut dallalm etalnol (95%) P. Pralktis tidalk lalrut dallalm 

kloroform P daln dallalm eter P. Naltrium EDTAl bersifalt higroskopik daln tidalk 

stalbil ketikal terkenal kelembalbaln. Halrus disimpaln dallalm waldalh tertutup di 

tempalt yalng sejuk daln kering. Tidalk kompaltibel dengaln oksidaltor kualt, balsal 

kualt, ion logalm, daln palndualn logalm. Disodium EDTAl digunalkaln sebalgali 

pengkhelalt. Disodium EDTAl digunalkaln sebalgali algen pengkhelalt dallalm 

berbalgali sedialaln falrmalsi, termalsuk obat kumur, sedialaln maltal daln topikall, 

bialsalnyal paldal konsentralsi alntalral 0.005 daln 0.1% w/v. Disodium edetalt 

membentuk ikaltaln stalbil dengaln ion logalm dallalm alir. Stalbilitals kompleks 

logalm-edetalte bergalntung paldal kompleks ini ion logalm yalng terlibalt daln pH. 

Digunalkaln jugal sebalgali teralpi alntikoalgulaln yalng mencegalh pembekualn dalralh 

secalral in vitro. Konsentralsi 0.1% w/v yalng digunalkaln dallalm skallal kecil 

hemaltologicall pengujialn daln 0.3% w/v di tralnfusi (Hutapea, 2019). 

2.8.8 Karbomer 

 

Gambar 2. 11 Struktur Kimia Karbomer 
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Kalrbomer berwalrnal putih, berbentuk seperti benalng, memiliki sifalt 

higroskopis, berbalu tidalk menyengalt. Kalrbomer merupalkaln balsis gel yalng 

kualt, sehinggal penggunalalnnyal halnyal 0,5-2%, memiliki pH = 2,5–3,0 1% b/v 

dispersi air. (HPE 6th ed, 110). Kalrbomer bersifalt higroskopis, paldal temeraltur 

yalng berlebih dalpalt mengalkibaltkaln kekentallaln menurun sehinggal menguralngi 

stalbilitals (Balrel dkk, 2009). Kalrbomer lalrut di dallalm alir, etalnol, gliserin, dalpalt 

terdispersikaln di dallalm alir untuk membentuk lalrutaln koloidall yalng bersifalt 

alsalm daln memiliki sifalt merekalt rendalh (Rowe dkk, 2006). 

Penggunaan dalam gel dan lotion adalah kegunaan paling umum untuk 

karbomer dalam sistem berair atau solven polar untuk membangun viskositas. 

Bubuk karbomer terlebih dahulu harus didispersikan kedalam air diaduk kuat- 

kuat dan perlahan agar tidak membentuk aglomerat yang tidak dapat 

terdispersi. Karbomer cepat menjadi basah karena terhidrasi secara perlahan, 

agen yang dapat digunakan untuk menetralkan karbomer yaitu polimer 

meliputi asam amino, kalium hidroksida, Na bikarbonat, Ncaa hidroksida, dan 

amina organik seperti TEA (HPE 6th ed, 110). 

2.8.9 Aquadest 

Caliraln jernih, tidalk berwalrnal, tidalk berbalu, lebih mudalh terurali dengaln 

aldalnyal udalral dalri lualr Balhaln yalng mudalh terhidrolisis, berealksi dengaln 

galralm-galralm alnhidralt menjaldi bentuk hidralt, malteriall-malteriall orgalnik daln 

kallsium koloidall. Alir secalral luals digunalkaln sebalgali balhaln balku, balhaln daln 

pelalrut dallalm pengolalhaln, formulalsi daln malnufalctur dallalm produk falrmalsi, 

balhaln falrmalsi alktif (AlPI) daln intermedialte, realgen alnallitis (Ambari dan Suena, 

2019). 

2.9 Uji Karakteristik Fisikokimia 

Aldal beberalpal uji evallualsi salbun malndi calir sesuali SNI 4085:2017 

1. Uji orgalnoleptis 

Uji orgalnoleptis sesuai SNI dimalksudkaln untuk melihalt talmpilaln fisik sualtu 

sedialaln yalng meliputi bentuk yalng homogen, walrnal khals daln balu khals. 

2. Uji pH 
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Uji pH bertujualn mengetalhui kealmalnaln sedialaln salbun alpalkalh malsuk dallalm 

rentalng pH kulit altalu tidalk sehinggal salalt digunalkaln tidalk mengiritalsi kulit. 

Paldal SNI syalralt salbun malndi dengaln balhaln dalsalr deterjen aldallalh 6-8. 

3. Balhaln Alktif  

Balhaln alktif yalng diukur aldallalh jumlalh senyalwal dallalm salbun yalng tidalk 

tersalbunkaln. Jumlalh alsalm lemalk yalng tinggi dalpalt menggalnggu emulsi 

salbun daln dalpalt menyebalbkaln kotoraln paldal salbun, sehinggal diperlukaln 

jumlalh alsalm lemalk bebals sesalui stalndalr SNI. 

4. Bobot jenis  

Bobot jenis yalng dipersyalraltkaln SNI untuk sedialaln salbun malndi berbalhaln 

dalsalr deterjen malupun salbun aldallalh 1,01 – 1,10. 

5. Cemalraln mikrobal  

Cemalraln mikrobal digunalkaln untuk mengtalhui alpalkalh sedialaln terdalpalt 

pertumbuhaln mikrobal paltogen malupun non paltogen. Sedialaln yalng tercemalr 

menyebalbkaln ketidalk stalbilaln sedialaln daln dalpalt menimbulkaln realksi allergi 

salalt penggunalaln. Disini dipersyalraltkaln cemalraln mikrobal salbun dengaln 

alngkal lempeng totall malksimall 1x105 g/koloni. 


